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Aksi kolektif seperti demonstrasi dan protes adalah bagian dari proses demokrasi untuk menyampaikan
aspirasi untuk mengubah keadaan yang lebih berkeadilan. Terdapat berbagai kerangka teoretis yang
menjelaskan demonstrasi dan protes yang merupakan bagian dari aks kolektif. Namun demikian, masih
jarang yang membahas bagaimana aktivis yang terlibat dalam aksi tersebut memiliki motivasi berupa
kebermaknaan dan keberhargaan. Teori quest for significance dapat menjelaskan proses kebermaknaan yang
dialami aktivis melalui proses identifikasinya dengan kelompok dan internalisasi prinsip-prinsip moral.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan proses kebermaknaan membuat seseorang memiliki keinginan
untuk melibatkan dirinya dalam suatu aks kolektif peduli lingkungan (normatif maupun non normatif).
Penelitian dilakukan desain crosssectional pada WNI berusia 18 tahun ke atas, didapatkan sebanyak 308
partisipan (71.75% perempuan dan 28.25% laki-laki). Analisis SEM membuktikan bahwa model quest for
significance for climate action memiliki indeks fit yang lebih baik dibandingkan model SIMCA dan
Extended SIMCA. Selain melakukan pengujian model, penulis juga menguji hubungan variabel yang
menunjukkan terdapat model mediasi antara kebermaknaan dengan aksi normatif melalui kewajiban moral.
K ebermaknaan memiliki prediks langsung terhadap aksi non normatif. Variabel identitas memiliki
pengaruh baik pada aksi kolektif normatif dan non normatif.
...... There are various theoretical frameworks that could explain why demonstration and protest as a part of
collective action. However, it is still rare to discuss how the activists involved in the collective action have a
motivation such as meaningfulness, which is discussed by the quest for significance. The Quest for
Significance (QFS) theory could explain the meaningfulness experienced by activists. This study aimed to
prove whether the process of meaningfulness affected individual to involve himself in peaceful and radical
action, mediated by group identification. The study was conducted by survey of Indonesian citizens aged
over 18 years, obtaining 308 participants (71.75% women and 28.25% men). SEM analysis proven that the
quest for significance for the climate action model has a better fit index than the SIMCA and Extended
SIMCA models. In addition, the researcher also examined the relationship between variables which
indicated mediation model between meaningful ness and normative action through moral obligations.
Meaningfulness had a direct prediction of non-normative action. Identity variables had a significance
influence on normative and non-normative collective action.
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